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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa: 

1. Diperoleh 9 isolat fungi endofit berhasil diisolasi dari tanaman daun 

belimbing manis (Averrhoa Carambola L). Terdiri 8 isolat yang berhasil 

dipurifikasi yaitu B1, B2, B3, B4, B5, B6, B7, B8. 

2. Hasil dari 8 isolat yang berhasil dipurifikasi fungi endofit, didapatkan 5 

ekstrak fungi endofit yang berhasil difermentasi dan diujikan. Hasil dari 

pengujian bakteri gram negatif E.coli yang memiliki zona hambat adalah 

ekstrak fungi endofit B5 dengan katagori (Lemah) dan B7 dengan 

kategori (Kuat), Kontrol positif yaitu Kloramfenikol memiliki kategori 

(sangat kuat). Pengujian bakteri gram positif S.aureus dan pengujian 

jamur patogen Candida albicans tidak terdapat ekstrak dari fungi endofit 

yang beraktivitas, didapatkan dari keseluruhan pengujian antibakteri 

hanya 2 ekstrak fungi endofit yang aktif. .  

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui jenis senyawa 

metabolit sekunder yang lain dari fungi endofit daun belimbing manis 

2. Perlu dilakukan uji aktivitas terhadap bakteri dan jamur yang lain untuk 

melihat potensi dari fungi endofit daun belimbing manis sehingga 

diharapkan fungi endofit ini dapat dimanfaatkan untuk menjadi obat 

baru.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Sterilisasi Permukaan 
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Lampiran 2 Purifikasi Fungi Endofit 
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Lampiran 3 Fermentasi Fungi Endofit 
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Lampiran 4 Bobot Ekstrak Murni 

Hasil Bobot Ekstrak Murni (gram) 

Sampel Bobot Botol 
Kosong 

Bobot 
Metanol 

Bobot Botol 
Metanol Dengan 

Ekstrak 

Bobot 
Ekstrak 

B2 27,9715 2,301 30,6976 0,4251 

B3 28,1093 2,301 30,4339 0,0236 

B5 27,8394 2,301 30,8801 0,6397 

B7 28,2448 2,301 31,2588 0,713 

B8 27,9051 2,301 30,3699 0,1683 
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Lampiran 5 Kromatografi Lapis Tipis 

 

 

Hasil Kromatografi Lapis Tipis dimasukan ke dalam eluent 

 

Hasil Kromatografi Lapis Tipis pada sinar 254 nm dan 366 nm 

 

 

Hasil Kromatografi Lapis tipis setelah pembakaran dengan H2SO4 
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Lampiran 6 Data Jarak Tempuh Noda 

Jarak Tempuh Noda (cm) 

Sampel 1 2 3 4 5 6 

B2 0,8 1,8 2,2 2,6 3,5 - 

B3 0,5 0,8 1,3 3 3,3 3,5 

B5 0,8 1,3 2,3 2,8 3,3 3,5 

B7 0,3 1,1 2,7 3,1 3,5 - 

B8 0,8 1,3 1,6 3,2 3,5 - 
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Lampiran 7 Aktivitas Antibakteri Atau Antijamur 
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  Lampiran 8 Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Dan Antijamur 

 

 

Hasil uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri S. Aureus 

 

Hasil uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri E. coli 

 

 

Hasil uji aktivitas antijamur terhadap bakteri Candida albicans 


